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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara citra tubuh dan harga diri pada remaja di SMKN 32 Jakarta 

Selatan. Masa remaja merupakan periode perkembangan yang rentan terhadap perubahan fisik dan psikologis, sehingga 

persepsi terhadap tubuh dapat memengaruhi pembentukan harga diri. Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional 

dengan desain kuantitatif. Populasi penelitian terdiri dari 213 siswa kelas X SMKN 32 Jakarta Selatan. Sampel penelitian 

berjumlah 69 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling, dengan penyesuaian berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi Multidimensional Body-Self 

Relations Questionnaire–Appearance Scales (MBRSQ-AS) untuk mengukur citra tubuh, Rosenberg Self-Esteem Scale untuk 

mengukur harga diri, serta Google Form sebagai media pengumpulan data. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

Spearman Rank untuk mengetahui kekuatan dan signifikansi hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara citra tubuh dan harga diri pada remaja, dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05). 

Sebagian besar responden memiliki tingkat harga diri sedang (62,3%), sementara lebih dari setengah responden (53,6%) 

menunjukkan citra tubuh negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa citra tubuh berperan penting dalam pembentukan harga 

diri remaja, namun persepsi negatif terhadap tubuh tidak selalu berimplikasi pada rendahnya harga diri. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan intervensi psikososial untuk meningkatkan kesejahteraan mental 

remaja. 

Kata kunci: Citra Tubuh, Harga Diri, Remaja 

1. Latar Belakang 

Menurut Hurlock (2003) dalam Alirga et al., (2025), remaja awal terjadi pada usia 12 sampai 15 tahun, dan remaja 

akhir 18 sampai 21 tahun. Remaja mulai tumbuh dan berkembang baik secara kognitif maupun fisik selama masa 

transisi ini. Kematangan seksual ditunjukkan dengan munculnya  perubahan fisik, ciri-ciri seks primer dan 

sekunder, dan pengaruh hormon reproduksi. Sementara itu sikap, perasaan, keinginan, dan emosi yang tidak stabil 

merupakan indikasi perkembangan mental. 

Kesehatan merujuk kepada keadaan keseluruhan yang mencakup tidak hanya kebugaran fisik, kondisi mental, dan 

aspek sosial, tetapi juga berhubungan dengan adanya penyakit. Penjelasan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan 

psikologis dan mental memiliki nilai yang setara dengan kebugaran fisik. Dalam hal ini, kesehatan mental memiliki 

berbagai keuntungan yang dapat meningkatkan kualitas hidup individu. Remaja, sebagai kelompok yang sedang 

dalam proses transisi, sangat rentan karena mereka masih bekerja untuk membentuk identitas dan pemahaman diri 

yang berkaitan dengan kesehatan Jiwa (WHO, 2022). 

WHO mendefinisikan kesehatan jiwa sebagai rasa sejahtera dan puas, bisa menangani rintangan hidup, 

menyambut orang lain apa adanya, dan memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri dan orang lain. Kesehatan 

mental juga mencakup semua dimensi kesehatan manusia secara biopsikososial dan spiritual, oleh karena itu 

kesehatan mental memiliki peran yang sangat penting dalam pemahaman kesehatan, maka tidak mungkin 

membahas kesehatan tanpa mengaitkan kesehatan mental (L. Wahyuni et al., 2024).  

Satu diantara yang lain dari empat masalah Kesehatan utama di negara-negara maju adalah kesehatan mental. 

Meskipun kesehatan mental tidak dipandang sebagai penyebab langsung kematian, masalah ini dapat 

menyebabkan keterbatasan dalam perilaku individu. Hal tersebut berpotensi membahayakan komunitas dan 

kelompok, serta menghambat pertumbuhan dengan mengurangi produktivitas (Wijayati et al., 2020). Kesehatan 

mental pada remaja saat ini menjadi isu global yang semakin mendesak dalam dekade terakhir, dengan berbagai 
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gangguan psikologis yang mempengaruhi perkembangan yang optimal pada tahap krusial ini (Morshidi & Toh, 

2023).  

Kesehatan jiwa remaja mencakup berbagai masalah, seperti gangguan suasana hati seperti depresi dan bipolar, 

kecemasan, perilaku menyimpang, serta isu-isu yang berhubungan dengan citra tubuh dan harga diri. Penelitian 

terbaru memperlihatkan tingkat gangguan mental di kalangan remaja telah meningkat dengan signifikan, di mana 

faktor-faktor seperti perubahan hormon, krisis identitas, dan pengaruh media sosial berkontribusi besar terhadap 

kompleksitas isu kesehatan mental dan psikososial (Stretch & Eldredge, 2023). 

Psikososial merujuk pada hubungan yang berkelanjutan antara aspek psikologis dan sosial dalam diri seseorang. 

Kata psikososial terdiri dari dua bagian, yaitu psiko dan sosial. Psiko merujuk pada aspek psikologis individu yang 

meliputi pemikiran, perasaan, dan perilaku. Sosial berhubungan dengan hubungan antara individu dan orang-orang 

di sekelilingnya. Hubungan antara keadaan sosial seseorang dan kesejahteraan mental serta emosional mereka juga 

dijelaskan dengan istilah psikososial. (Kotijah et al., 2021). Faktor-faktor psikososial menjadi salah satu alasan 

timbulnya depresi di kalangan pemuda. Kalangan remaja termasuk kelompok yang memiliki risiko tinggi untuk 

menderita depresi. Dampak depresi disebabkan oleh faktor psikososial dapat memengaruhi kondisi mental dan 

berdampak pada perkembangan konsep diri (Azzahro & Sari, 2021).  

Konsep diri merujuk pada cara seseorang melihat, meyakini, merasakan, atau bersikap terhadap dirinya sendiri. 

Menurut Suak et al., (2023) pandangan ini berasal dari sekumpulan keyakinan dan sikap yang dimiliki pada 

individu tentang dirinya sendiri. Konsep diri adalah salah satu faktor kunci dalam membentuk karakter seseorang. 

Masalah terkait konsep diri dapat timbul akibat perubahan fisik seperti penyakit, cedera, penuaan, trauma mental, 

atau tekanan dari lingkungan sosial. Gejalanya bisa berupa rendahnya rasa percaya diri, kesulitan beradaptasi 

dengan peran sosial, serta ketidakpuasan terhadap penampilan atau citra tubuh (Sri Nyumirah et al., 2025). 

Citra tubuh adalah cara individu melihat dan merasakan tubuhnya sendiri, termasuk aspek seperti penampilan luar, 

struktur, dan fungsi fisik (Khairunnisa et al., 2024). Citra tubuh juga bisa diartikan sebagai representasi mental 

mengenai bentuk dan ukuran tubuh, berdasarkan bagaimana cara individu memandang dan menilai apa yang 

mereka pikirkan dan rasakan terkait ukuran serta bentuk tubuh, dan bagaimana cara pandang orang lain menilai 

mereka. Persepsi tentang citra tubuh bisa dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti jenis kelamin dan pengaruh 

lingkungan, salah satunya adalah media. Masalah citra tubuh menjadi lebih kompleks dikarena generasi saat ini 

terpapar berbagai pesan dari media yang membicarakan tentang cara yang tepat untuk berpenampilan dan apa yang 

dianggap ideal dalam hal bentuk tubuh. Dengan demikian, citra tubuh merepresentasikan cara individu 

memikirkan dan merasakan mengenai fisik mereka sendiri (Khasanah et al., 2024). 

Gejala dan tanda dari gangguan citra tubuh meliputi: menghindari kontak dengan atau melihat bagian tubuh yang 

dianggap kurang sempurna, menolak adanya perubahan fisik, memiliki penilaian negatif terhadap diri sendiri yang 

berkaitan dengan tubuh, serta menunjukkan tanda-tanda putus asa (Sri Nyumirah et al., 2023). Citra tubuh 

merupakan cara seseorang menilai dan merasakan tentang bentuk fisiknya sendiri. Remaja yang memiliki 

pandangan negatif mengenai tubuh mereka sering merasa malu, tidak puas dengan penampilan diri, dan cenderung 

menilai diri sendiri dengan orang lain, terutama dalam media sosial. Gejala dan tanda dari gangguan citra tubuh 

meliputi: menghindari sentuhan atau melihat bagian tubuh yang dianggap tidak sempurna, menolak adanya 

perubahan fisik, memiliki pandangan negatif tentang diri sendiri berkenaan dengan tubuh, serta menunjukkan 

ekspresi putus asa (Cahyati, 2025). Jika tidak ditangani, keadaan ini bisa berkembang menjadi gangguan makan, 

kecemasan, bahkan depresi serta masalah harga diri. 

Harga diri merupakan cara seseorang menilai pencapaian yang telah diraih serta mengevaluasi seberapa baik 

perilakunya sesuai dengan image yang diharapkan. Rasa percaya diri bisa muncul dari dalam diri sendiri atau juga 

dipengaruhi oleh orang lain. Seseorang sering kali merasa percaya diri tinggi ketika sering mengalami kesuksesan. 

Sebaliknya, kepercayaan diri bisa menurun ketika seseorang mengalami kegagalan, merasa kurang dicintai, atau 

bahkan tidak diterima oleh orang-orang di sekitar mereka. Proses pembentukan harga diri dimulai sejak anak-anak 

melalui pengakuan dan perhatian yang diterima. Secara umum, harga diri cenderung terus meningkat seiring 

bertambahnya usia dan paling rentan saat masa remaja (Yohana & Tiara, 2025).  

Citra tubuh dan harga diri memiliki hubungan yang sangat erat dengan perkembangan diri remaja. Konsep diri 

merupakan pandangan keseluruhan seseorang tentang dirinya, yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, 

interaksi sosial, dan faktor lingkungan. Ketika remaja merasa bahwa penampilan fisiknya tidak ideal atau tidak 

sesuai dengan ekspektasi sosial, itu bisa memunculkan pandangan diri yang negatif. Sebagai akibatnya, mereka 

mungkin merasa kurang percaya diri, menghindari interaksi sosial, kehilangan motivasi untuk mencapai cita-cita, 

atau bersosialisasi, dan ini sangat mempengaruhi perkembangan konsep diri mereka (Yamani et al., 2025). 
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Data World Health Organization (WHO) yang berasal dari studi Health Behaviour in School-aged Children 

(HBSC) across 45 negara di Eropa dan Amerika Utara, ketidakpuasan tubuh di kalangan remaja telah mencapai 

tingkat yang mengkhawatirkan dan dapat dikategorikan sebagai masalah kesehatan masyarakat global. Laporan 

WHO (2020) dalam Jo Inchley et al., (2020) mengungkapkan bahwa secara rata-rata, sekitar 43% dari remaja 

berusia 15 tahun merasa tubuh mereka "terlalu gemuk", sebuah persepsi yang seringkali tidak sesuai dengan status 

gizi objektif mereka dan lebih merefleksikan tekanan psikologis terhadap standar tubuh ideal. Data ini 

menunjukkan disparitas gender yang signifikan, di mana 50% remaja putri melaporkan perasaan tersebut, 

dibandingkan dengan 36% remaja putra. WHO (2025) juga mencatat 1 dari 7 remaja (sekitar 14%) mengalami 

gangguan mental, ini bukan angka self-esteem langsung, tetapi menegaskan beban masalah mental di kelompok 

10–19 tahun yang berkaitan erat dengan harga diri rendah. 

Menurut statistik dari Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbangkes) Kementerian Kesehatan Indonesia, di 

tahun 2018 lebih dari 42,8% remaja Indonesia merasa tidak puas dengan bentuk tubuh mereka. Selain itu, 36,5% 

responden menyatakan ketidakpuasan terhadap berat badan mereka, karena memiliki pengaruh negatif yang cukup 

besar terhadap rasa percaya diri (Risdakes, 2018).  

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMKN 32 Jakarta Selatan melalui metode wawancara kepada 

guru BK. Berdasarkan hasil wawancara berkaitan dengan citra tubuh dan harga diri, guru BK mengungkapkan 

adanya sejumlah siswa yang merasa tidak percaya diri dengan bentuk tubuhnya, dan beberapa siswi perempuan 

sering membandingkan kecantikan mereka  dengan teman sebaya sehingga memunculkan citra tubuh yang negatif 

dan mengakibatkan harga diri yang rendah. 

Berdasarkan hasil dari pengisian kuesioner kepada siswa kelas 10 dengan mengirimkan link google form melalui 

whatsapp terhadap 11 responden sebanyak 10 (90,9 %) berusia 15 tahun, gambaran mengenai citra tubuh diperoleh 

sebanyak 3 (27,2%) mengalami citra tubuh negatif. Sementara itu pada aspek harga diri sebanyak 8 (72,7%) 

mempunyai harga diri yang sedang. Data dari kuesioner didapatkan bahwa siswa mengisi bagian tubuh yang paling 

penting adalah wajah sebanyak 7 (63,6%). Siswa yang sering merasa berat badannya berlebih sebanyak 4 (36,4%) 

dan sekitar 4 (36,4%) siswa merasa tidak percaya diri dengan penampilan fisiknya karena lebih dari 36,4% memilih 

sumber referensi penampilan dari selebriti/influencer dan 27,3% memilih media sosial sebagai sumber referensi 

penampilan. 

Penelitian (Siahaan et al., 2020) menunjukkan bahwa remaja putri yang menjalani prosedur wajah umumnya 

memiliki citra tubuh yang baik, harga diri yang tinggi, dan ideal diri yang positif. Temuan pada penelitian 

mengungkapkan bahwa 55,8% remaja memiliki harga diri yang rendah. 85,7% remaja memiliki jerawat vulgaris 

sedang. Variasi citra tubuh dan harga diri antara mereka yang menjalani prosedur wajah dan mereka yang tidak 

menjalani prosedur wajah merupakan fokus utama penelitian ini. Akibatnya, penelitian ini tidak secara khusus 

meneliti hubungan antara citra tubuh dengan harga diri. Cakupan penelitian ini masih terbatas pada karakterisasi 

tren variabel daripada melakukan pengujian korelasi yang komprehensif. 

Berbeda dengan itu, penelitian (Agustiningsih et al., 2020) Hubungan antara citra tubuh dengan harga diri pada 

remaja putri berusia 16 hingga 18 tahun merupakan fokus utama penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa media sosial (46 responden, 57,5%) dan orang lain (43 responden, 54%) memiliki pengaruh terbesar 

terhadap penampilan remaja putri. Mayoritas dari 80 responden menyatakan memiliki harga diri yang tinggi (41 

responden, 51,2%) dan citra tubuh yang positif (63 responden, 79%). Menurut temuan penelitian, terdapat korelasi 

yang cukup besar antara harga diri remaja dan citra tubuh positif mereka. Hal ini mendukung gagasan bahwa 

evaluasi tubuh memiliki dampak signifikan pada perkembangan harga diri selama masa remaja, yang merupakan 

masa yang sensitif. Namun, generalisasi temuan penelitian masih terbatas karena penelitian ini hanya melibatkan 

sekelompok siswa SMA di satu sekolah. 

Sementara itu, penelitian (Maemunah, 2020) justru menemukan hasil berbeda, yaitu tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara kepuasan citra tubuh dengan harga diri pada mahasiswi. Penelitian ini menyatakan bahwa 

meskipun kepuasan terhadap tubuh tergolong tinggi, hal itu tidak selalu diikuti dengan tingginya harga diri. Faktor 

lain seperti dukungan sosial, prestasi akademik, dan penerimaan diri ternyata lebih berperan. Temuan ini 

menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian dibandingkan dengan studi sebelumnya, yang mayoritas 

menemukan adanya hubungan antara citra tubuh dengan harga diri. 

Ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan adanya gap penelitian berupa inkonsistensi hasil dan juga hanya 

berfokus pada remaja putri. Sebagian penelitian menemukan hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan 

harga diri, sedangkan penelitian lain menunjukkan tidak adanya hubungan. Selain itu, penelitian sebelumnya masih 

terbatas pada konteks tertentu, baik remaja putri di SMA maupun mahasiswi di perguruan tinggi, sehingga hasilnya 

belum bisa diperjelas secara luas. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan dengan melibatkan populasi 
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berbeda, metode sampling yang lebih representatif, serta mempertimbangkan faktor lain yang mungkin 

memengaruhi hubungan citra tubuh dengan harga diri. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan citra tubuh 

dengan harga diri pada remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

penting dalam memperkaya pemahaman terkait faktor-faktor psikologis yang memengaruhi perkembangan 

remaja, khususnya dalam hal persepsi diri dan pembentukan harga diri. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah, orang tua, dan tenaga kesehatan, terutama pada guru BK, 

dalam merancang program atau intervensi yang mendukung perkembangan citra tubuh yang positif dan 

peningkatan harga diri pada remaja. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara citra tubuh sebagai variabel independen dan harga diri sebagai variabel dependen 

pada remaja kelas X di SMKN 32 Jakarta Selatan. Desain ini dipilih karena mampu menggambarkan hubungan 

antar variabel yang diukur secara simultan pada satu waktu tertentu, sehingga sesuai untuk mengidentifikasi 

keterkaitan antar faktor psikososial pada remaja (Setyawan, 2025). Penelitian dilaksanakan di SMKN 32 Jakarta 

Selatan dengan periode pengambilan data dari Agustus hingga Desember. Populasi penelitian mencakup seluruh 

siswa kelas X yang berjumlah 213 orang, tersebar pada enam kelas. Sampel ditentukan menggunakan teknik 

stratified random sampling untuk memastikan keterwakilan setiap kelas, dengan perhitungan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin pada margin of error 10%, sehingga diperoleh 68 responden dan dibulatkan menjadi 

69 responden (Sumargo, 2020; Swarjana, 2022; Hutnaleontina et al., 2024). Pemilihan sampel disesuaikan dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi guna meminimalkan bias, yaitu siswa kelas X yang bersedia menjadi responden, hadir 

saat pengambilan data, serta mengisi kuesioner secara lengkap. 

Variabel penelitian didefinisikan secara konseptual dan operasional. Citra tubuh dipahami sebagai persepsi 

individu terhadap bentuk, ukuran, fungsi, dan penampilan tubuhnya, yang bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh 

pengalaman serta evaluasi diri, sedangkan harga diri merupakan penilaian menyeluruh individu terhadap nilai dan 

keberhargaan dirinya (Stuart et al., 2022; Potter et al., 2019). Pengukuran citra tubuh dilakukan menggunakan 

Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire–Appearance Scales (MBRSQ-AS), sedangkan harga diri 

diukur menggunakan Rosenberg Self Esteem Scale, keduanya telah terbukti valid dan reliabel (Ayu Lestari, 2023; 

Maroqi, 2019). Data dikumpulkan melalui kuesioner daring menggunakan Google Form, didahului oleh informed 

consent dari responden dan orang tua. 

Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Data yang terkumpul kemudian diolah 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi karakteristik 

responden dan variabel penelitian secara deskriptif, sedangkan analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan 

antara citra tubuh dan harga diri menggunakan uji korelasi Spearman Rank, mengingat data berskala ordinal dan 

tidak mensyaratkan distribusi normal (Sumantri, 2015; Roflin & Riana, 2022; Ixora et al., 2025). Penelitian ini 

berpegang pada prinsip etika penelitian, termasuk kejujuran, keadilan, informed consent, kerahasiaan, non-

maleficence, dan beneficence, guna melindungi hak serta kesejahteraan responden dan menjaga integritas ilmiah 

penelitian (Wajdi et al., 2024; Setiyo & Waluyo, 2025). 

3. Hasil 

 Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa informasi yang dikumpulkan dari 69 siswa kelas 10 di SMKN 32 

Jakarta Selatan yang mengisi kuesioner melalui google form memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian 

ini, yang dilakukan pada tanggal 07 November 2025, menghasilkan data (variabel) tertentu, khususnya hubungan 

antara citra tubuh dan harga diri, serta data umum tentang karakteristik responden. Uji Korelasi Rank Spearman 

adalah salah satu uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yang dilakukan menggunakan SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences). 

1. Karakteristik responden 

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia di SMKN 32 Jakarta 

Selatan 

Karakteristik responden Frequency (f) Percent (%) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 16 23,2 



 Naurah Salsabilah Aryani1, Reni2, Septirina Rahayu3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.6029 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

14879 

 

 

Perempuan 32 76,8 

Total 69 100,0 

Usia 

15 31 44,9 

16 36 52,2 

17 2 2,9 

Total 69 100,0 

Tabel menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan berjumlah  53 

orang (76,8%) dan berusia 16 tahun sebanyak 36 orang (52,2%) 

Klasifikasi responden berdasarkan berat badan 

Tabel 2. Klasifikasi responden berdasarkan Berat badan di SMKN 32 Jakarta Selatan 

Berat badan Frequency (f) Precent (%) 

<50 Kg 38 55,1 

50-60 Kg 22 31,9 

61-70 Kg 6 8,7 

>70 Kg 3 4,3 

Total 69 100,0 

Tabel menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden mempunyai berat badan <50 Kg sebanyak 

38 siswa/siswi (55,1%). 

Klasifikasi responden berdasarkan tinggi badan 

Tabel 4. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan bagian tubuh yang paling penting di SMKN 32 

Jakarta Selatan 

Bagian tubuh Frequency (f) Percent (%) 

Wajah 41 59,4 

Berat badan 21 30,4 

Tinggi badan 6 8,7 

Warna kulit 1 1,4 

Total 69 100,0 

Tabel menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden memilih bagian tubuh yang paling penting 

adalah wajah sebanyak 41 siswa/siswi (59,4%). 

Klasifikasi responden berdasarkan penggunaan produk perawatan 

Tabel 3. Klasifikasi responden berdasarkan penggunaan produk perawatan di SMKN 32 Jakarta Selatan 

Penggunaan produk perawatan Frequency (f) Percent (%) 

Tidak menggunakan 13 18,8 

Skincare dasar 46 66,7 

Skincare lengkap 3 4,3 

Skincare lengkap dan make up 7 10,1 

Total 69 100,0 

Tabel menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden memilih bagian tubuh yang paling penting 

adalah wajah sebanyak 41 siswa/siswi (59,4%). 

Klasifikasi responden berdasarkan sumber referensi penampilan 

Tabel 4. Klasifikasi responden berdasarkan sumber referensi penampilan di SMKN 32 Jakarta Selatan 

Sumber referensi 

penampilan 

Frequency (f) Percent (%) 

Keluarga 15 21,7 

Teman 13 18,8 
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Selebriti/Influencer 6 8,7 

Media sosial 35 50,7 

Total 69 100,0 

Tabel menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden memilih sumber referensi penampilan dari 

media sosial sebanyak 35 siswa/siswi (50,7%). 

2. Analisis Univariat 

Hasil ini merupakan hasil dari analisis univariat yang dilakukan untuk menyelidiki variabel-variabel yang terlibat, 

khususnya variabel harga diri dan citra tubuh dalam penelitian ini secara terpisah/independen. 

Citra tubuh 

Variabel independen disini merupakan citra tubuh. 

Tabel 5. Distribusi frekuensi tingkat citra tubuh 

Kategori Frequency (f) Percent (%) 

Positif 32 46,4 

Negatif 37 53,6 

Total 69 100,0 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa mayoritas 37 responden (53,6%) memiliki citra tubuh yang negatif. 

Harga diri 

Variabel dependen disini merupakan harga diri. 

Tabel 6. Distribusi frekuensi tingkat harga diri 

Kategori Frequency (f) Percent (%) 

Tinggi 22 31,9 

Sedang 43 62,3 

Rendah 4 5,8 

Total 69 100,0 

Hasil tabel diatas yang menunjukkan sebagian besar harga diri pada 44 responden berada dalam kategori sedang 

(63,8%). 

3. Analisis Bivariat 

Setelah analisis univariat, analisis bivariat dilakukan untuk memahami sifat-sifat masing-masing variabel. Studi 

ini meneliti dua faktor sekaligus: harga diri dan citra tubuh remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan. 

Tabel 7. Hasil uji hipotesis citra tubuh dengan harga diri pada remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan 

Citra 

Tubuh 

Harga Diri Total P  

Value 

 Tinggi Sedang Rendah F %  

 

0,003 
F % F % F % 

Positif 17 53,1% 14 43,8% 1 3,1% 32 100% 

Negatif 5 13,5% 29 78,4% 3 8,1% 37 !00% 

Total 22 31,9% 43 62,3% 4 5,8% 69 100%  

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,357 dengan 

nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,003 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara citra tubuh dengan harga diri pada remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan. Nilai koefisien korelasi 

0,357 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variable yang signifikan. Koefisien korelasi bernilai positif, 

yang berarti hubungan kedua variabel searah, semakin positif citra tubuh, maka semakin tinggi harga diri, dan 

sebaliknya. 
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4. Diskusi 

1. Citra tubuh 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (53,6%) memiliki citra tubuh negatif, sementara 46,4% 

responden memiliki citra tubuh positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh remaja di SMKN 

32 Jakarta Selatan mengalami ketidakpuasan terhadap penampilan fisik mereka. Salah satu indikator yang 

mendukung temuan ini terlihat dari tingginya skor pada item nomor 1 dalam kuesioner Multidimensional Body 

Self Relation Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) yang menyatakan bahwa “Saya memiliki 

penampilan yang baik” (Grogan, 2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan data WHO (2022) yang melaporkan bahwa sekitar 43% remaja berusia 15 tahun 

merasa tubuh mereka "terlalu gemuk", dengan disparitas lebih tinggi pada remaja putri (50%) dibandingkan remaja 

putra (36%). Dalam penelitian ini, dominasi responden perempuan (76,8%) dapat menjelaskan tingginya 

prevalensi citra tubuh negatif, mengingat remaja putri lebih rentan terhadap masalah citra tubuh dibandingkan 

remaja putra. Selain itu, temuan pada item nomor 16 dalam kuesioner Multidimensional Body Self Relation 

Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) yaitu “saya perlu mengatur pola makan saya” menunjukkan 

bahwa item tersebut merupakan pilihan paling rendah dari para responden, yang mengindikasikan bahwa sebagian 

besar remaja tidak melihat kebutuhan untuk mengatur pola makan mereka meskipun memiliki persepsi negatif 

terhadap tubuh.  

Menurut Cash dan Pruzinsky (2011) dalam Ayu Lestari (2023), citra tubuh merupakan cara individu melihat 

ukuran, penampilan, dan fungsi tubuh serta bagian-bagiannya yang terdiri dari aspek kognitif dan afektif. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden (59,4%) menganggap wajah sebagai bagian tubuh yang 

paling penting, diikuti oleh berat badan (30,4%). Hal ini mencerminkan fokus perhatian remaja terhadap aspek-

aspek penampilan yang sangat dipengaruhi oleh standar kecantikan yang berlaku di masyarakat. 

Faktor media sosial memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan citra tubuh negatif pada 

responden. Data penelitian menunjukkan bahwa 50,7% responden menggunakan media sosial sebagai sumber 

referensi penampilan utama mereka. Menurut Lubis et al., (2021), media massa menyajikan representasi sempurna 

tentang sosok ideal yang dapat mempengaruhi pandangan orang tentang tubuh, sehingga banyak remaja meyakini 

bahwa tubuh yang sesuai dengan standar media adalah identik dengan kondisi sehat dan menarik. 

Penelitian ini juga didukung oleh fakta bahwa 66,7% responden menggunakan produk skincare dasar dan 10,1% 

menggunakan skincare lengkap dengan make up, yang menunjukkan adanya upaya aktif untuk memperbaiki 

penampilan guna mendekati standar ideal yang mereka lihat di media sosial. Hal ini sesuai dengan teori Lubis et 

al., (2021) yang menyatakan bahwa tanpa disadari, media membentuk citra tubuh yang buruk mengenai berat 

badan, ketidakpuasan terhadap penampilan fisik, dan penurunan dalam cara pandang terhadap daya tarik diri. 

Penelitian Prihatini et al., (2025) menemukan bahwa faktor pola asuh orang tua dan hubungan dengan teman 

sebaya memiliki hubungan signifikan dengan citra tubuh remaja. Dalam konteks penelitian ini, sumber referensi 

penampilan dari keluarga (21,7%) dan teman (18,8%) juga cukup signifikan, menunjukkan bahwa selain media 

sosial, lingkungan sosial terdekat juga berperan dalam membentuk persepsi remaja tentang tubuh mereka. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan memiliki citra tubuh negatif, 

dengan proporsi mencapai lebih dari separuh responden yaitu sebanyak 37 orang (53,6%). Kondisi ini dipengaruhi 

oleh dominasi responden perempuan yang secara psikologis lebih rentan terhadap tekanan penampilan. Media 

sosial menjadi faktor utama pembentukan persepsi tubuh, ditunjukkan oleh tingginya persentase remaja yang 

menjadikan platform tersebut sebagai acuan penampilan, serta diperkuat oleh penggunaan produk perawatan diri 

untuk mencapai standar ideal yang ditampilkan di media (Rodgers et al., 2020). 

Selain itu, perhatian remaja yang lebih terfokus pada aspek wajah dan berat badan menunjukkan bahwa standar 

kecantikan berperan besar dalam menentukan aspek tubuh yang dianggap penting (Grogan, 2021). Pengaruh 

keluarga dan teman sebaya juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan citra tubuh, sehingga 

persepsi tubuh tidak hanya terbentuk dari faktor internal, tetapi juga lingkungan sosial. Secara keseluruhan, citra 

tubuh negatif pada remaja merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor personal, sosial, dan media. 

Temuan ini menggarisbawahi perlunya dukungan edukatif dan lingkungan yang sehat untuk membantu remaja 

mengembangkan citra tubuh yang lebih positif dan realistis (Rodgers et al., 2020). 

2. Harga Diri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (63,8%) memiliki harga diri dalam kategori sedang, 

31,9% memiliki harga diri tinggi, dan hanya 4,3% yang memiliki harga diri rendah. Dominasi kategori ini 
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mengindikasikan bahwa mayoritas remaja memiliki persepsi diri yang cukup baik, namun tetap disertai keraguan 

atau keinginan untuk menjadi lebih percaya diri (Abdullah et al., 2024).  

Menurut Potter et al., (2019) harga diri merupakan keseluruhan rasa seseorang tentang nilai diri atau penilaian 

emosional terhadap jati diri yang dianggap positif saat individu merasa mampu, memiliki nilai, dan memiliki 

keterampilan yang baik. Harga diri juga berkaitan dengan penilaian individu terhadap seberapa efektif ia di 

sekolah, dalam keluarga, dan dalam masyarakat.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Siahaan et al., (2020) yang menemukan bahwa sebagian besar remaja 

mengalami harga diri rendah sebesar 55,8%. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh perbedaan karakteristik sampel, 

di mana penelitian Siahaan fokus pada remaja dengan acne vulgaris yang secara langsung mempengaruhi 

penampilan wajah, sementara penelitian ini melibatkan remaja secara umum tanpa kondisi spesifik yang 

mempengaruhi penampilan. 

Coopersmith (1967) dalam Hasani et al., (2025) mengemukakan empat aspek harga diri yaitu kekuatan (power), 

keberartian (significance), kemampuan (competence), dan kebajikan (virtue). Dalam konteks penelitian ini, 

meskipun mayoritas responden memiliki citra tubuh negatif, faktor-faktor lain seperti dukungan keluarga (21,7% 

menggunakan keluarga sebagai referensi penampilan) dan interaksi dengan teman sebaya (18,8%) dapat 

berkontribusi dalam mempertahankan harga diri pada tingkat sedang hingga tinggi. 

Menurut Fety et al., (2025), beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan harga diri remaja meliputi 

dinamika keluarga, hubungan dengan teman sebaya, pengalaman akademik, pengaruh media dan masyarakat, 

norma budaya, serta pengalaman pribadi. Dalam penelitian ini, meskipun pengaruh media sosial sangat dominan 

(50,7%), namun keberadaan dukungan sosial dari keluarga dan teman sebaya tampaknya masih mampu 

menyeimbangkan dan mempertahankan tingkat harga diri responden. 

Hasil penelitian ini sejalan bahwa hanya 4,3% responden yang memiliki harga diri rendah menunjukkan bahwa 

mayoritas remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan masih memiliki resiliensi yang cukup baik dalam menghadapi 

tekanan terkait penampilan fisik. Hal ini mungkin juga dipengaruhi oleh program bimbingan konseling di sekolah 

yang memberikan dukungan psikologis kepada siswa dalam menghadapi berbagai tantangan masa remaja (Khoir 

& Kurniawati, 2025). 

Mayoritas remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan menunjukkan harga diri kategori sedang, yang menggambarkan 

bahwa mereka memiliki persepsi diri yang cukup positif meskipun masih membutuhkan peningkatan dalam 

penghargaan terhadap diri. Hal ini tercermin dari rendahnya skor pada item “Saya berharap bisa lebih menghargai 

diri sendiri”. Meskipun sebagian besar responden memiliki citra tubuh negatif dan terpapar kuat oleh media sosial, 

dukungan keluarga, teman sebaya, serta lingkungan sekolah yang menyediakan bimbingan konseling turut 

membantu mempertahankan harga diri pada tingkat yang adaptif. Temuan ini menegaskan pentingnya peran 

lingkungan sosial dalam membangun ketahanan psikologis remaja (Abdullah et al., 2024). 

3. Hubungan Antara Citra tubuh dengan Harga diri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra tubuh dan harga diri pada remaja memiliki keterkaitan yang bermakna, 

meskipun pola hubungan yang ditunjukkan bersifat kompleks sejalan dengan penelitian (Fadiah et al., 2024). 

Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki citra tubuh negatif (53,6%), sedangkan tingkat harga diri 

didominasi oleh kategori sedang (63,8%). Temuan ini mengindikasikan bahwa citra tubuh negatif tidak selalu 

berbanding lurus dengan harga diri rendah, namun tetap memberikan pengaruh terhadap bagaimana individu 

menilai dirinya. 

Secara teoritis, citra tubuh yang positif menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan harga diri yang sehat. 

Remaja yang merasa puas dengan penampilan fisiknya cenderung memiliki persepsi diri yang lebih kuat, merasa 

berharga, serta memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi. Sebaliknya, ketidakpuasan terhadap tubuh 

seringkali berkaitan dengan munculnya keraguan terhadap kemampuan diri, perasaan kurang berharga, dan 

kecenderungan membandingan diri dengan standar sosial (Rodgers et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, meskipun lebih dari separuh responden memiliki citra tubuh negatif, sebagian besar tetap 

menunjukkan harga diri pada kategori sedang hingga tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa harga diri remaja 

tidak hanya ditentukan oleh citra tubuh, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor protektif lainnya, seperti 

dukungan keluarga, relasi positif dengan teman sebaya, serta lingkungan sekolah yang kondusif. Dukungan sosial 

tersebut memungkinkan remaja mempertahankan penilaian diri yang stabil meskipun mereka menghadapi tekanan 

sosial terkait penampilan (Eryılmaz et al., 2024). 
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Selain itu, peran media sosial yang menjadi sumber referensi penampilan bagi 50,7% responden berkontribusi kuat 

dalam membentuk persepsi negatif terhadap tubuh. Namun demikian, keberadaan bimbingan konseling di sekolah 

serta interaksi sosial yang adaptif tampaknya turut menurunkan dampak negatif tersebut terhadap harga diri (Ulya, 

2024). 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa citra tubuh negatif memiliki kecenderungan 

mempengaruhi harga diri, tetapi hubungan tersebut tidak bersifat absolut. Harga diri remaja terbentuk melalui 

interaksi multidimensional antara faktor personal, sosial, dan lingkungan. Dengan demikian, intervensi untuk 

meningkatkan harga diri perlu diiringi dengan edukasi terkait citra tubuh sehat serta penguatan dukungan dari 

keluarga, teman sebaya, dan sekolah agar remaja mampu mengembangkan persepsi diri yang lebih positif dan 

realistis (Mutmainah, 2024). 

Hasil uji statistik menggunakan Rank Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

citra tubuh dengan harga diri pada remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,357 dan nilai p-value 0,003 (p < 0,05). Nilai koefisien korelasi 0,357 menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel berada dalam kategori lemah hingga sedang dengan arah positif. Hal ini berarti semakin positif 

citra tubuh yang dimiliki remaja, maka semakin tinggi pula harga diri mereka, dan sebaliknya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Agustiningsih et al., (2020) yang menemukan adanya hubungan signifikan 

antara citra tubuh dengan harga diri pada remaja putri usia 16-18 tahun. Penelitian tersebut melaporkan bahwa 

sebagian besar remaja putri yang memiliki body image positif (79%) juga memiliki harga diri tinggi (51,2%). Hal 

ini menguatkan pandangan bahwa masa remaja merupakan periode rentan di mana penilaian terhadap tubuh sangat 

memengaruhi pembentukan harga diri. (pindahin ke bawah setelah uji statistic). 

Menurut Stuart et al., (2022), citra tubuh, penampilan, dan pandangan diri yang positif saling berkaitan. Individu 

yang akseptif terhadap tubuhnya biasanya memiliki harga diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang 

tidak menyukai tubuhnya. Teori ini mendukung temuan penelitian bahwa citra tubuh positif berkontribusi terhadap 

peningkatan harga diri remaja. 

Yamani et al., (2025) menjelaskan bahwa ketika remaja merasa bahwa penampilan fisiknya tidak ideal atau tidak 

sesuai dengan ekspektasi sosial, itu bisa memunculkan pandangan diri yang negatif. Sebagai akibatnya, mereka 

mungkin merasa kurang percaya diri, menghindari interaksi sosial, kehilangan motivasi untuk mencapai cita-cita, 

dan ini sangat mempengaruhi perkembangan konsep diri mereka. Dalam konteks penelitian ini, 53,6% responden 

dengan citra tubuh negatif berisiko mengalami dampak-dampak tersebut jika tidak ditangani dengan tepat. 

Kekuatan hubungan yang tergolong lemah hingga sedang (r = 0,357) dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa 

meskipun citra tubuh berpengaruh terhadap harga diri, namun masih ada faktor-faktor lain yang turut 

berkontribusi. Menurut Fety et al., (2025), faktor-faktor seperti dinamika keluarga, hubungan dengan teman 

sebaya, pengalaman akademik, dan norma budaya juga mempengaruhi perkembangan harga diri remaja. Dalam 

penelitian ini, dukungan dari keluarga (21,7%) dan teman (18,8%) sebagai sumber referensi penampilan berperan 

sebagai faktor protektif yang membantu mempertahankan harga diri meskipun citra tubuh negatif. 

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pihak sekolah, khususnya guru bimbingan konseling, dalam 

merancang program intervensi yang tepat. Mengingat pengaruh media sosial yang sangat dominan (50,7%) sebagai 

sumber referensi penampilan, maka diperlukan edukasi tentang literasi media sosial dan pemahaman tentang 

standar kecantikan yang realistis. Selain itu, program penguatan harga diri melalui pengembangan aspek-aspek 

lain seperti prestasi akademik, bakat, dan keterampilan sosial juga perlu menjadi fokus perhatian (Suriyati et al., 

2025).  

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam memperkaya pemahaman tentang hubungan antara citra tubuh 

dan harga diri pada populasi remaja SMK, yang sebelumnya masih terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu 

fokus pada remaja SMA atau mahasiswa, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan untuk 

memahami dinamika psikologis remaja SMK yang memiliki karakteristik tersendiri. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan citra tubuh dengan harga diri pada remaja di SMKN 32 Jakarta 

Selatan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut, Mayoritas responden (53,6%) memiliki citra tubuh 

negatif, sementara 46,4% memiliki citra tubuh positif. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh remaja 

di SMKN 32 Jakarta Selatan mengalami ketidakpuasan terhadap penampilan fisik mereka. Faktor yang paling 

berpengaruh adalah media sosial sebagai sumber referensi penampilan (50,7%), dengan wajah menjadi bagian 

tubuh yang dianggap paling penting (59,4%). Hal ini mencerminkan besarnya pengaruh standar kecantikan yang 

dipromosikan melalui media sosial terhadap persepsi remaja tentang tubuh mereka. Sebagian besar responden 
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(63,8%) memiliki harga diri dalam kategori sedang, 31,9% memiliki harga diri tinggi, dan hanya 4,3% yang 

memiliki harga diri rendah. Meskipun mayoritas responden memiliki citra tubuh negatif, tingkat harga diri mereka 

masih berada dalam kategori sedang hingga tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya faktor protektif lain seperti 

dukungan keluarga (21,7%) dan teman sebaya (18,8%) yang membantu mempertahankan harga diri remaja 

meskipun mereka mengalami ketidakpuasan terhadap penampilan fisik. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

citra tubuh dengan harga diri pada remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan (p = 0,003; r = 0,357). Kekuatan hubungan 

berada dalam kategori lemah hingga sedang dengan arah positif, yang berarti semakin positif citra tubuh seseorang, 

maka semakin tinggi pula harga diri yang dimilikinya. Temuan ini menegaskan bahwa citra tubuh merupakan salah 

satu faktor yang berkontribusi terhadap pembentukan harga diri remaja, meskipun masih ada faktor-faktor lain 

yang juga berperan penting dalam mempengaruhi harga diri remaja. 
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